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Pendahuluan
Latar Belakang: Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan tulang

punggung ekonomi, namun sangat rentan terhadap berbagai risiko
internal dan eksternal. Perusahaan kecil bahkan terancam risiko tiga
kali lebih besar dibandingkan perusahaan besar.

Permasalahan: Banyak UKM tidak memiliki prosedur manajemen risiko
yang formal dan cenderung menggunakan pendekatan intuitif. Hal 
ini menyebabkan tingginya tingkat kegagalan karena penurunan
kinerja tidak dapat dikelola dengan baik.

Kesenjangan Penelitian (Research Gap): Model penilaian risiko yang 
ada saat ini seringkali terfragmentasi dan gagal mengintegrasikan
faktor risiko internal (endogen) dan eksternal (eksogen) secara
holistik.

Tujuan Penelitian: Oleh karena itu, penelitian ini melakukan Systematic 
Literature Review (SLR) untuk menganalisis dan mensintesis lanskap
penelitian mengenai penilaian risiko di UKM secara komprehensif.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Penelitian ini dirancang untuk menjawab empat pertanyaan
utama:

1. Apakah penting penilaian risiko pada UKM? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam penerapan
penilaian risiko pada UKM? 

3. Apa saja persyaratan yang harus ada dalam penilaian risiko
terhadap UKM? 

4. Bagaimana ringkasan persyaratan, masalah, dan solusi untuk 
penilaian risiko di UKM?
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Metode
• Desain: Systematic Literature Review (SLR).

• Sumber Data: 61 artikel ilmiah terpilih yang terindeks Scopus, 
diidentifikasi menggunakan platform Watase UAKE.

• Proses Seleksi: Menggunakan kerangka kerja PRISMA 2020 untuk 
memastikan proses seleksi yang transparan dan sistematis. Proses ini 
mencakup tahap Identifikasi, Penyaringan, Kelayakan, dan Inklusi. 
(Diagram PRISMA di slide berikutnya).

• Analisis Data:

1. Analisis Bibliometrik: Visualisasi jaringan dan kepadatan kata 
kunci menggunakan software VOSviewer.

2. Analisis Tematik: Sintesis naratif dari 61 artikel untuk menjawab
empat pertanyaan penelitian.
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Metode
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Hasil
Tren Publikasi: Analisis

menunjukkan peningkatan
jumlah publikasi dari waktu ke
waktu, dengan pergeseran
fokus dari risiko keuangan
tradisional (2015-2018) menuju
solusi berbasis digital dan 
machine learning (2022-2024).

Peta Jaringan VOSviewer: Analisis
bibliometrik mengidentifikasi
klaster penelitian utama yang 
berpusat pada "risiko kredit", 
"manajemen risiko", 
"pembiayaan rantai pasokan", 
dan "UKM" sebagai kata kunci
sentral,
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Hasil
Peta Kepadatan

VOSviewer: Tema yang 
paling dominan dan 
sering dibahas dalam
literatur adalah "risiko
keuangan" dan "risiko
kredit". Topik baru seperti
dampak "COVID-19" dan 
"islamic banking" juga 
muncul sebagai area 
fokus yang signifikan.
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Pembahasan
• Pentingnya (Q1): Penilaian risiko terbukti merupakan alat strategis

fundamental untuk keberlanjutan, inovasi, dan penciptaan
keunggulan kompetitif UKM, bukan sekadar kewajiban operasional.

• Tantangan (Q2): Tantangan utama bersifat internal (kapasitas
manajerial, rendahnya literasi keuangan, perbedaan persepsi
pemilik vs. manajer) dan eksternal (ketidakpastian pasar, kompetisi
ketat, dan tekanan globalisasi).

• Persyaratan (Q3): Implementasi yang efektif mensyaratkan
peningkatan kapabilitas manajerial, adopsi kerangka kerja yang 
adaptif (seperti FMEA), serta pemanfaatan teknologi canggih
(seperti machine learning untuk prediksi akurat).

• Solusi (Q4): Solusi paling menonjol berpusat pada inovasi digital 
(fintech, AI), penguatan hubungan strategis (kolaborasi rantai
pasok), dan dukungan kebijakan dari pemerintah (skema jaminan
kredit).
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Temuan Penting Penelitian
1. Penilaian risiko telah berevolusi dari fungsi operasional menjadi

elemen strategis inti yang menentukan daya saing dan keberlanjutan
UKM di lingkungan bisnis modern.

2. Terdapat kesenjangan kapasitas yang signifikan antara kebutuhan
akan penilaian risiko dan kemampuan UKM untuk 
mengimplementasikannya, yang berakar pada keterbatasan sumber
daya dan kapabilitas manajerial.

3. Masa depan penilaian risiko UKM sangat bergantung pada adopsi
teknologi digital. Fintech, machine learning, dan model berbasis data 
menjadi kunci untuk mengatasi keterbatasan data dan meningkatkan
akurasi.

4. Penelitian ini berhasil mensintesis sebuah model holistik yang 
mengintegrasikan aspek keuangan, operasional, dan manajerial, 
yang sebelumnya dibahas secara terfragmentasi dalam literatur.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Praktis:

•Bagi UKM: Memberikan panduan strategis untuk berinvestasi pada 
literasi keuangan dan mengadopsi solusi digital guna memperkuat
ketahanan bisnis.

•Bagi Pemerintah & Lembaga Keuangan: Menjadi landasan ilmiah
untuk merancang program dukungan yang lebih efektif, 
mengembangkan skema jaminan kredit, dan memanfaatkan fintech 
untuk memperluas akses pembiayaan.

Manfaat Teoretis:

•Menyajikan peta komprehensif dan sintesis holistik dari lanskap
penelitian penilaian risiko di UKM, mengisi kesenjangan literatur yang 
ada.

•Mengidentifikasi area dan tren penelitian di masa depan, terutama
terkait evaluasi komparatif model machine learning dan penerapan
kerangka kerja terpadu di lapangan.
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